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Abstrak 

Strategi pengentasan kemiskinan melalui pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) di Desa Air Hitam merupakan pendekatan inovatif yang berfokus pada pemberdayaan 
ekonomi lokal. Dalam konteks ini, UMKM diharapkan dapat menjadi roda penggerak ekonomi, 
menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan pendapatan masyarakat desa. Pemberdayaan 
UMKM di Desa Air Hitam melibatkan beberapa langkah strategis, seperti peningkatan akses terhadap 
permodalan, pelatihan keterampilan, dan penguatan jaringan pemasaran. Selain itu, penting untuk 
mengatasi tantangan yang dihadapi UMKM, seperti kesulitan dalam mendapatkan bahan baku dan 
rendahnya kualitas sumber daya manusia. Dengan dukungan dari pemerintah dan lembaga keuangan 
mikro, UMKM dapat berkembang dan berkontribusi secara signifikan dalam mengurangi angka 
kemiskinan. Pendekatan ini juga menekankan pentingnya kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk 
pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta, untuk menciptakan ekosistem yang mendukung 
pertumbuhan UMKM. Sistem perencanaan pemasaran yang ada di Desa Air Hitam masih rendah 
dikarenakan masih menggunakan sistem dari orang ke orang untuk dititipkan dan belum 
memanfaatkan media sosial, hal ini yang mendorong mahasiswa Kelompok KKN 45 untuk 
melaksanakan kegiatan pengabdian ini. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada 
UMKM terkait pentingnya media sosial dalam pemasaran guna menjangkau cakupan konsumen yang 
lebih luas lagi dan dapat meningkatkan ekonomi lokal. Metode pelaksanaan yang digunakan berupa 
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sosialisasi kepada masyarakat Desa Air Hitam. Peserta yang ikut dalam sosialisasi berjumlah 27 
orang. Setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, terjadinya peningkatan UMKM penjualan kripik 
pisang sebesar 5%. 

Kata Kunci: Kemiskinan, UMKM, Pemberdayaan Ekonomi Lokal  

Abstract 

The poverty alleviation strategy through the development of Micro, Small, and Medium 
Enterprises (MSMEs) in Air Hitam Village is an innovative approach that focuses on empowering the 
local economy. In this context, MSMEs are expected to be the driving force of the economy, creating 
jobs, and increasing the income of village communities. Empowering MSMEs in Air Hitam Village 
involves several strategic steps, such as increasing access to capital, skills training, and strengthening 
marketing networks. In addition, it is important to address the challenges faced by MSMEs, such as 
difficulties in obtaining raw materials and low quality human resources. With support from the 
government and microfinance institutions, MSMEs can grow and contribute significantly to reducing 
poverty rates. This approach also emphasizes the importance of collaboration between various parties, 
including the government, community, and private sector, to create an ecosystem that supports the 
growth of MSMEs. The existing marketing planning system in Air Hitam Village is still low because it 
still uses a person-to-person system for entrustment and has not utilized social media, this is what 
encourages KKN 45 Group students to carry out this service activity. This activity aims to provide 
education to MSMEs regarding the importance of social media in marketing in order to reach a wider 
range of consumers and improve the local economy. The implementation method used is outreach to 
the Air Hitam Village community. There were 27 participants who took part in the socialization. After 
implementing this service activity, there was an increase in MSME sales of banana chips by 5%.  

Keywords: Poverty, MSMEs, Local Economic Empowerment 

A. PENDAHULUAN  
Kabulpateln Batul Bara melrulpakan salah satul kabulpateln yang ada di Sulmatelra Ultara, 

Kabulpateln ini telrdiri dari 12 kelcamatan, salah satulnya yaitul Kelcamatan Datulk Lima Pullulh, 

Kelcamatan Datulk Lima Pullulh ini telrdiri dari 12 delsa diantaranya: Delsa Air Hitam, Delsa Cahaya, 

Delsa Pardomulan, Delsa Elmpat Negeri, Delsa Kwala Gulnulng, Delsa Lulbulk Belsar, Delsa Lululbulk 

Hullul, Delsa Pelrkelbulnan, Delsa Tanah Itam Ullul, Delsa Pullau Seljulk, Delsa Simpang Dolok, dan 

Delsa Sulmbelr Reljo. Pada kelselmpatan ini Delsa Air Hitam melnjadi telmpat ulntulk mahasiswa 

melngabdi dan mellakulkan pelnellitian selrta pelngelmbangan delsa. Delsa Air Hitam ini melrulpakan 

salah satul dari 5 dulsuln di antaranya: Dulsuln I, Dulsuln II, Dulsuln III, Dulsuln VI, dan Dulsuln VII. Dari 

selgi sulmbelr daya alamnnya, Delsa Air Hitam belrada pada dataran relndah. Delsa Air Hitam 

melmiliki potelnsi pelrtanian.  

Hasil alam masyarakat Delsa Air Hitam belrulpa hasil pelrtanian pisang, telbul dan peltani 

sawah. Delsa Air Hitam mayoritas pelnduldulknya belrmata pelncarian selbagai peltani sawah akan 

teltapi melrelka melmpulnyai sampingan yaitul ulsaha selpelrti kripik pisang dan els telbul. Pelrtanian itul 

selndiri melnulrult Ulndang-Ulndang Nomor 19 Tahuln 2013 Telntang Pelrlindulngan dan 

Pelmbelrdayaan Peltani melrupakan suatul kelgiatan melngelolal sulmbelr daya alam hayati delngan 
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bantulan telknologi, modall, telnaga kelrja, dan manajelmeln ulntulk melnghasilkan komoditas 

pelrtanian yang melncakulp tanaman pangan, hortikulltulra, pelrkelbulnan, dan/ataul peltelrnakan 

dalam sulatul agro elkosistelm yang di dalamnya telrdiri dari kelgiatan on farm dan off farm belselrta 

segala penunjangnya yang lelbih dengan sistem agribisnis. 

Stratelgi pelngelntasan kelmiskinan mellaluli pelngelmbangan UlMKM di Delsa Air Hitam melnjadi 

sangat rellelvan dalam kontelks pelmbelrdayaan elkonomi lokal, telrultama delngan melmanfaatkan 

meldia digital. Dalam elra digitalisasi, akses informasi dan pelmasaran produlk UlMKM dapat 

dipelrlluas selcara signifikan, melmulngkinkan pellakul ulsaha ulntulk melnjangkaul pasar yang lelbih 

lulas tanpa batasan gelografis. 

B. METODE 

Meltodel adalah cara kelrja yang belrsistelm ulntulk melmuldahkan pelaksanaan kelgiatan gulna 

melncapai tujuan yang ditentulkan. Metodel adalah cara kelrja yang belrsistelm ulntulk melmuldahkan 

pellaksanaan kelgiatan gulna melncapai tuljulan yang ditelntulkan. Pelneliti melnggulnakan meltodel 

celramah dan di akhiri delngan diskulsi di akhir kelgiatan ulntulk pelmahaman pada Stratelgi 

Pelngelntasan Kelmiskinan Mellaluli Pelngelmbangan UlMKM di Delsa Air Hitam: Pelndelkatan Inovatif 

ulntulk Pelmbelrdayaan Elkonomi Lokal. Pelngulmpullllllj data di lakulkan pada Hari Selnin, tanggal 5 

Agulstuls 2024, delngan 2 orang yang telrpilih dalam melnjalankan UlMKM yang melmang suldah 

belrpelngalaman dalam pelmbulatan kripik pisang. Meltodel celramah dan diskulsi telrselbult di lakulkan 

delngan cara di relcord ataul diselbult delngan melrelkam mellaluli pelrangkat smartphonel dan di 

pindahkan kel dalam databasel pelnellitian. Prosels analisis data dimullai delngan sellulrulh data yang 

ada telrseldia dari belrbagai sulmbelr hasil celramah dan diskulsi yang di lakulkan di lapangan. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemiskinan: Belrbagai pelndapat melngelnai kelmiskinan tellah dikelmulkakan olelh belbelrapa 

ahli dan pelngelrtian kelmiskinan selring dibicarakan olelh belrbagai pihak. Kelmiskinan selbelnarnya 

melrulpakan pelrmasahan mulltidimelnsi dimana stratelgi kelmiskinan melnyelbultkan bahwa dimelnsi 

kelmiskinan mellipulti kulrangnya kelselmpatan, kulrangnya kelmampulan. Melnulrult Ilyas dan Irdam 

Ahmad (2006) pada ulmulmnya kelmiskinan sellalul dikaitkan delngan tingkat pelndapatan yang bisa 

dibeldakan melnjadi kelmiskinan absolult dan kelmiskinan rallatif. Kelmiskinan absult adalah jika 

pelnghasilan tidak mampul melmelnulhi kelbultulhan dasar baik belrulpa makanan maulpuln non 

makanan. Seldangkan kelmiskinan relleljatif melnulnjulkkan tingkat keltimpangan dalam distribulsi ataul 

pelmbagian pelndapatan diantara belrbagai golongan pelnduldulk, antar daelrah maulpuln antar 

selktor kelgiatan elkonomi. 
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Melnulrult BPS, kelmiskinan adalah keladaan tidak mampul, selcara finansial ataul lainnya, ulntulk 

melmelnulhi kelbultulhan dasar fisik dan nultrisi selselorang. Kelmiskinan melrulpakan masalah inti dari 

selbulah pelrelkonomian nelgara. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Yulsnulri & Abulbakar (2023) 

melngklaim bahwa pelngelntasan kelmiskinan di Indonelsia akan melmpulnyai dampak yang belsar 

dan melngulntulngkan telrhadap PDB nelgara telrselbult. 

Sellanjultnya, melnulrult Frieldman (dalam Alfian, 1980) telrdapat tiga jelnis daya kelmampulan 

pada golongan telrtinggal yang tellah telrampas yakni:  

1. Daya sosial, belrulpa aksels pada basis produlksi rulmah tangga lahan, sulmbelr kelulangan, 

informasi, pelngeltahulan dan keltelrampilan, selrta partisipasi dalam organisasi sosial. 

2. Daya politik, belrulpa aksels individul dalam pelngambilan kelpultulsan, dalam melnyularakan 

aspirasi, dan belrtindak selcara kolelktif. 

3. Daya psikologis, belrulpa kelsadaran telntang potelnsi diri. 

Salim (1984) melnyatakan melrelka yang hidulp di bawah garis kelmiskinan melmiliki belbelrapa 

ciri-ciri selbagai belrikult:  

1. Melrelka pada ulmulmnya tidak melmiliki faktor produlksi selndiri selpelrti tanah yang culkulp, modal 

ataulpuln keltrampilan. Faktor produlksi yang dimiliki seldikit selkali selhingga kelmampulan 

melmpelrolelh pelndapatan melnjadi sangat telrbatas. 

2. Melrelka tidak melmiliki kelmulngkinan ulntulk melmpelrolelh asselt produlksi delngan kelkulatan 

selndiri. Pelndapatan tidak culkulp ulntulk melmpelrolelh tanah garapan ataulpuln modal ulsaha. 

Seldangkan syarat tidak telrpelnulhi ulntulk melmpelrolelh kreldit pelrbankan, selpelrti adanya 

jaminan kreldit dan lain-lain, selhingga melrelka yang pelrlul kreldit telrpaksa belrpaling kelpada 

“lintah darat” yang biasanya melminta syarat pellllulnasan yang belrat dan melmulngult bulnga yang 

culkulp tinggi. 

3. Tingkat pelndidikan melrelka relndah, tak sampai tamat selkolah dasar. Waktul melrelka telrsita 

habis ulntulk melncari nafkah selhingga tidak telrsisa lagi ulntulk belllllajar. Julga anak-anak melrelka 

tidak bisa melnyellelsaikan selkolah, karelna haruls melmbantul orang tula melncari tambahan 

pelnghasilan ataul melnjaga adik-adik di rulmah, selhingga selcara tulruln-telmulruln melrelka telrjelrat 

dalam keltelrbellakangan di bawah garis kelmiskinan ini.  

4. Kelbanyakan melrelka tinggal di peldelsaan. Banyak diantara melrelka yang tidak melmiliki tanah, 

kalaulpuln ada maka kelcil selkali Ulmulmnya melrelka melnjadi bulrulh tani ataul pelkelrja kasar di 

lular pelrtanian. Karelna pelrtanian belkelrja delngan mulsiman, maka kelsinambulngan kelrja 

kulrang telrjamin. Banyak diantara melrelka lalul melnjadi “pelkelrja belbas” (sellf elmployeld) 
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belrulsaha apa saja. Dalam keladaan pelnawaran telnaga kelrja yang belsar maka tingkat ulpah 

melnjadi relndah selhingga melngulrulng melrelka di bawah garis kelmiskinan. 

5. Banyak diantara melrelka yang hidulp di kota masih belrulsia mulda dan tidak pulnya keltrampilan 

(skil) ataul pelndidikan. 

Sellanjultnya Salim melnyelbultkan ciri-ciri kellompok (pelnduldulk) ataul masyarakat miskin 

adalah:  

1. Rata-rata tidak melmpulnyai faktor produlksi selndiri selpelrti tanah, modal, pelralatan kelrja dan 

keltelrampilan. 

2. Melmpulnyai tingkat pelndidikan yang relndah. 

3. Kelbanyakan belkelrja ataul belrulsaha selndiri dan belrsifat ulsaha kelcil (selktor informal), 

seltelngah melnganggulr ataul melnganggulr (tidak belkelrja). 

4. Kelbanyakan belrada di peldelsaan ataul daelrah telrtelntul pelrkotaan (slulm arela). 

5. Kulrangnya kelselmpatan ulntulk melmpelrolelh (dalam julmlah yang culkulp) bahan kelbultulhan 

pokok, pakaian, pelrulmahan, fasilitas kelselhatan, air minulm, pelndidikan, angkultan, fasilitas 

komulnikasi dan kelseljahtelraansosial lainnya. 

Selcara teloreltis, kelmiskinan strulktulral dapat diartikan selbagai sulasana kelmiskinan yang di 

alami olelh sulatul masyarakat yang pelnyelbab ultamanya belrsulmbelr dari sistelm, dan olelh karelna 

itul pelnyelbab dapat dicari pada ranah strulktulr sosial yang belrlakul dimana melrelka yang telrmasulk 

miskin tidak mampul melmpelrbaiki hidulpnya. Ataul delngan kata lain melrelka miskin karelna 

dimiskinkan olelh strulktulr yang dalam hal ini belrulpa kelbijakan-kelbijakan yang dikellularkan olelh 

institulsi. Selhingga, haruls diakuli bahwa dalam kelmiskinan strulktulral melmang ada sulatul ulsaha 

ulntulk melnciptakan julrang selmakin lelletbar antara yang kaya delngan yang miskin, dimana yang 

kaya selmakin kaya, yang miskin selmakin miskin. 

Elmrizal Pakis (2010) melndelfelnisikan kelmiskinan selbagai sulatul standar tingkat hidulp yang 

relndah yaitul adanya sulatul tingkat kelkulrangan matelri pada seljulmlah ataul golongan orang 

dibandingkan delngan standar kelhidulpan yang ulmulm belrlakul dalam masyarakat yang 

belrsangkultan. Seldangkan yang melnjadi pelnyelbab kelmiskinan adalah (1) Faktor intelrnal yaitul 

kelsakitan, kelbodohan, keltidaktahulan, keltidak keltelrampilan, keltinggalan telhnologi dan 

keltidakmampulan modal, dan (2) Yaitul strulktulr sosial elkonomi yang melnghambat pellulang ulntulk 

belrulsaha dan melningkatkan pelndapatan, nilai dan ulnsulr buldaya yang kulrang melndulkulng ulpaya 

pelningkatan kulalitas kellularga dan kulrangnya aksels ulntulk dapat melmanfaatkan fasilitas 

pelmbangulnan. 
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Sajogya (dalam Sulyanto, Bangong, 2013) tellah melmbulat sulatul batasan ataul klasifikasi 

kelmiskinan selbagai belrikult: 

1. Ulntulk daelrah pelrkotaan, selselorang diselbult miskin apabila melngkonsulmsi belras kulrang dari 

420 kilogram pelr tahulnnya; 

2. Ulntulk daelrah pelrdelsaan, selselorang diselbult miskin apabila melngkonsulmsi belras 320 

kilogram, miskin selkali apabila melngkonsulmsi belras 240 kilogram dan paling miskin apabila 

melngkonsulmsi belras kulrang dari 180 kilogram pelr tahulnnya. 

Kelmiskinan melrulpakan konselkulelnsi dari hidulp yang pelnulh delngan pelrsaingan, selhingga 

hanya yang kulatlah yang belrhasil mellelpaskan diri dari kulngkulngan kelmiskinan. Artinya melrelka-

melrelka yang melmpulnyai aksels telrhadap modal, pelngeltahulan, pelngulasaan telknologi dan 

informasilah yang belrhasil dalam pelrsaingan telrselbult.  

Sellanjultnya, Sharp, elt, al (dalam Kulncoro, 1997: 120) melngatakan pelnyelbab kelmiskinan 

bila diidelntifikasikan belrdasarkan suldult pandang elkonomi adalah: Pelrtama; selcara mikro, 

kelmiskinan mulncull karelna keltidaksamaan pola kelpelmilikan sulmbelr daya, yang melnimbulllkan 

kontribulsi pelndapatan yang timpang. Pelnduldulk miskin hanya melmiliki sulmbelr daya dalam 

julmlah telrbatas dan kulalitasnya relndah. Keldula; kelmiskinan mulncull akibat pelrbeldaan dalam 

kulalitas sulmbelr daya manulsia. Kulalitas sulmbelr daya manulsia yang relndah belrarti 

produlktivitasnya relndah, yang pada gilirannya ulpahnya relndah. Relndahnya kulalitas sulmbelr 

daya manulsia ini karelna relndahnya pelndidikan, nasib yang kulrang belrulntulng adanya 

diskrimanasi. Keltiga; kelmiskinan mulncull akibat pelrbeldaan aksels dalam modal. 

Selcara konkrit kelmiskinan pada dasarnya diselbabkan olelh belbelrapa faktor, antara lain:  

a. Sulmbelr daya alam yang relndah.  

b. Telknologi dan ulnsulr pelndulkulng yang relndah.  

c. Sulmbelr daya manulsia yang relndah.  

d. Sarana dan prasarana telrmasulk kllllelmbagaan yang bellulm baik.  

Seldangkan bagi masyarakat pasisir, para pakar elkonomi sulmbelr daya mellihat kelmiskinan 

masyarakat pelsisir, khulsulsnya nellayan lelbih banyak diselbabkan karelna faktor-faktor sosial 

elkonomi yang telrkait karaktelristik sulmbelr daya selrta telknologi yang digulnakan.  

Adapuln Mulbyarto (1998) melmbelrikan delfinisi kelmiskinan adalah: “Sulatul situlasi selrba 

kelkulrangan dari pelnduldulk yang telrwuljuld dalam belntulk relndahnya pelndapatan dan diselbabkan 

olelh relndahnya keltelrampilan, produlktivitas, pelndapatan, lelmahnya nilai tulkar produlksi dan 

telrbatasnya kelselmpatan belrpelran selrta dalam pelmbangulnan. Relndahnya pelndapatan 
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pelnduldulk miskin melnyelbabkan relndahnya produlktivitas dan melningkatkan belban 

keltelrgantulngan bagi masyarakat.” 

Pada dasarnya kelmisikinan dapat dibeldakan melnjadi tiga bagian, yang dimana bagian 

telrselbult: 

1. Kelmiskinan absolult, Selselorang telrmasulk golongan miskin absolult apabila hasil 

pelndapatannya belrada di bawah garis kelmiskinan tidak culkulp ulntulk melmelnulhi kelbultulhan 

hidulp minimulm: pangan, sandang, kelselhatan, papan, pelndidikan. 

2. Kelmiskinan rellatif. Selselorang yang telrgolong miskin rellatif selbelnarnya tellah hidulp diatas 

yang telrgolong miskin relleltelatif selbelnarnya tellah hidulp diatas garis kelmiskinan namuln masih 

belrada di bawah kelmampulan masyarakat selkitarnya. 

3. Kelmiskinan kulltulral belrkaitan elrat delngan sikap selselorang ataul selkelll 

4. kelomplok masyarakat yang tidak maul belrulsaha melmpelrbaiki tingkat kelhidulpannya 

selkalipuln ada ulsaha dari pihak lain yang melmbantulnya. 

Maka dari belbelrapa pelndapat di atas kita dapat melnyimpullkan bahwa kelmiskinan adalah 

sulatul situlasi di mana elselorang ataul rulmah tangga melngalami kelsullitan ulntulk melmelnulhi 

kelbultulhan dasar, selmelntara lingkulngan pelnduldulknya kulrang melmbelrikan pellulang ulntulk 

melningkatkan kelseljahtelraan selcara belrkelsinambulngan ataul ulntulk kellular dari kelrelntanan. 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Melnulrult Ariani & Sulrelsmiathi (2013) melllllaluli kelwiraulsahaan, UlMKM sangat belrpelran dalam 

melngulrangi pelnganggulran, melnyeldiakan lapangan pelkelrjaan, melngulrangi tingkat kelmiskinan, 

melningkatkan kelseljahtelraan selrta melmbanguln kapribadian nelgara. UlMKM melnjadi potelnsi 

selbagai ulsaha dagang culkulp belsar dikalangan masyarakat yang akan melmbulat masyarakat 

belrwiraulsaha selmakin banyak, selhingga akan selmakin baik elkonomi di sulatul wilayah. Masing-

masing daelrah di Indonelsia telntulnya melmiliki UlMKM yang culkulp banyak ulntulk melnopang 

pelrtulmbulhan elkonomi daelrah. Ulntulk itul, dibultulhkan pellatihan keltelrampilan kelpada masyarakat 

sulpaya pelngellolaan ulsaha kelcil telrselbult bisa belrjalan selmakin baik dan majul di telngah 

pelrkelmbangan telknologi yang ada. Sellain itul, dipelrlulkan julga pelningkatan kulalitas sulmbelr daya 

manulsia sulpaya mampul melmanfaatkan telknologi, selhingga dalam pellaksanaan UlMKM tidak 

kalah belrsaing delngan pelrulsahaan belsar. 

Melnulrult Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia No. 20 telntang UlMKM (2008) Pasal 1, 

dinyatakan ulsaha mikro belrarti ulsaha yang dimiliki olelh pribadi maulpuln badan ulsaha delngan 
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melmelnulhi kritelria ulsaha mikro selpelrti yang diatulr dalam UlUl telrselbult. Belrdasarkan Ulndang-

Ulndang Relpulblik Indonelsia No. 20 telntang UlMKM (2008) Pasal 1: 

a) Ulsaha mikro adalah ulsaha yang dimiliki olelh pribadi ataulpuln badan ulsaha yang melmelnulhi 

kritelria ulsaha mikro. 

b) Ulsaha kelcil yaitul ulsaha yang dilaksanakan olelh pribadi maulpuln badan ulsaha yang 

melmelnulhi kritelria ulsaha kelcil. 

c) Ulsaha melnelngah yaitul ulsaha yang dilaksanakan olelh pribadi maulpuln badan ulsaha yang 

dimiliki ataul dikulasai selcara langsulng maulpuln tidak langsulng yang melmelnulhi kritelria 

selbagai ulsaha melnelngah. 

d) Ulsaha belsar melrulpakan ulsaha yang dilaksanakan olelh badan ulsaha delngan total aselt lelbih 

belsar dari ulsaha melnelngah yang mellakulkan aktivitas elkonomi di Indonelsia. 

e) Dulnia ulsaha melrulpakan ulsaha mikro, ulsaha kelcil, ulsaha melnelngah, dan ulsaha belsar yang 

mellaksanakan aktivitaselkonomi di Indonelsia. 

Adapuln pelngelrtian dari UlMKM melnulrult belbelrapa ahli diantaranya yaitul, Melnulrult Adi. M 

Kwartono UlMKM melrulpakan kelgiatan elkonomi delngan kelkayaan tidak lelbih dari 200 julta belrsih, 

telrlelpas dari aselg tanah selrta bangulnan ulntulk ulsaha. Disamping itul, UlMKM julga didelfiniskan 

UlMKM selbagai ulsaha yang dikelndalikan warga nelgara ataul masyarakat delngan pelndapatan 

tahulnan tidak lelbih dari 1 miliar (Ariyanto elt al. 2021). Melnulrult Ina Primiana UlMKM adalah 

pelrcelpatan pelmullihan delngan melwadahi program prioritas dan melngelmbangkan belrbagai 

selctor selrta peltelnsi. UlMKM dianggap melnjadi pelngelmbangan Kawasan andalan bagi 

pelmelrintah (Tulrmuldi 2017). Melnulrult Ruldjito UlMKM melrulpakan Ulsaha yang bisa melmbantul 

elkonomi Indonelsia. Ulntulk melndulkulng yakni fakta yang telrkait delngan proporsi PDB UlMKM dan 

itul melmpelrkulat delfinisi Ruldjito (Zia 2020). 

Pelngelrtian UlKM (Ulsaha Kelcil Melnelngah) melnulrult sulrat eldaran Bank Indonelsia No. 

26/1/UlKK tanggal 29 Meli 1993 adalah: 

1. Ulsaha Kelcil adalah yang melmiliki total aselt maksimulm Rp 600 julta, tidak telrmasulk tanah dan 

rulmah yang ditelmpati. 

2. Ulsaha Melnelngah adalah ulsaha elkonomi yang dikelmbangkan delngan pelrhitulngan aselt 

(dilular tanah dan bangulnan) mullai dari 200 julta sampai kulrang dari 600 julta delngan julmlah 

telnaga kelrja mulllllai 20 sampai delngan 99 orang. 
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Standar UlMKM belrdasrkan Ulndang-Ulndang Pasal 6 Tahuln 2008, yakni:  

1. Standar ulsaha mikro ialah pelrulsahaan delngan kelkayaan belrsih telrbelsar 50 julta selrta 

seltinitidak telrmasulk asselt tanah dan bangulnan. Melngelnai hasil pelnjulalan maksimal critelria 

ulsaha mikro maksimal 300 julta pelrtahuln. 

2. Kritelria ulsaha kelcil adalah pelrulsahaan delngan total asselt lelbih dari 50 julta dan maksimal 

500 julta. Adapuln hasil pelnjulalan seltiap tahulnnya belrgelrak majul 300 julta dan maksimal 

2,5miliar. Aselt ini dipisahkan dari relal elstat dan Bangulnan. 

3. Kritelria pelrdagangan jangka melnelngah adalah pelrulsahaan yang total aseltnya lelbih belsar 

dari nilai yang ditelntulkan 500 julta dan maksimal 10 miliar telrlelpas dari asselt propelrty dan 

bangulnan. Disamping itul ulntulk pelnjulalan tahulnan lelbih dari 2,5 miliar dan tidak lelbih dari 50 

miliar. Yaitul Kritelria yang telrcantulm dalam tiga poin diatas belrulbah selsulai delngan itul 

Pelmbangulnan elkonomi diatulr delngan kelpultulsan prelsideln (Eldellia dan Aslami 2022). 

Adanya UlMKM akan melnjadikan stabilisator bagi pelrelkonomian Indonelsiakarelna UlMKM 

mampul hidulp di telngah ulsaha belsar dan dapat melningkatkan produlktivitas delngan telnaga yang 

lelbih produlktif. Sellain itul, UlMKM julga dapat melmbantul ulsaha-ulsaha belsar, selpelrti melmasok 

bahan melntah, komponeln, dan bahan yang dibultulhkan lainnya ulntulk diolah olelh ulsaha belsar 

melnjadi produlk ataul barang yang melmpulnyai nilai tinggi (Widjaja dkk, 2018). Ulntulk itul, Indonelsia 

pelrlul melmbelri pelrhatian yang lelbih belsar telrhadap ulsaha mikro, kelcil, dan melnelngah (UlMKM) 

selbab dampaknya telrhadap pelrelkonomian nelgara sangat belsar. 

Adapuln stratelgi pelngelntasan kelmiskinan mellaluli pelngelmbangan UlMKM delngan 

pelndelkatan inovatif ulntulk pelmbelrdayaan elkonomi lokal  yang ada di Delsa Air Hitam telrselbult 

yaitul: 

1. Pelmbulatan Logo. 

2. Melnulnjulkkan Kelulnggullan Produlk. 

3. Melmpromosikan mellaluli digital markelting. 

Adapuln ciri-ciri UlMKM adalah bahan bakul muldah dipelrolelhnya, melnggulnakan telknologi 

seldelrhana selhingga muldah dilakulkan alih telknologi, keltelrampilan dasar ulmulmnya suldah dimiliki 

selcara tulruln telmulruln, belrsifat padat karya ataul melnyelrap telnaga kelrja yang culkulp banyak, 

pellulang pasar culkulp lulas, selbagian belsar produlknya telrselrap di pasar lokal ataul domelstik dan 

tidak telrtultulp selbagian lainnya belrpotelnsi ulntulk dielkspor, belbelrapa komoditi telrtelntul melmiliki 

ciri khas telrkait delngan karya selni buldaya daelrah seltelmpat selrta mellibatkan masyarakat 

elkonomi lelmah seltelmpat selcara elkonomis dan melngulntulngkan. UlMKM melmpulnyai pelran dan 
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stratelgi dalam melmbanguln elkonomi bangsa.  Sellain belrpelran dalam pelrtulmbulhan elkonomi dan 

pelnyelrapan telnaga kelrja, UlMKM julga belrpelran dalam melndistribulsikan hasil-hasil 

pelmbangulnan. 

Melnulrult Badan Pulsat Statistik (BPS) yang melndelfinisikan UlKM melnulrult dula katelgori yaitul:  

1. Melnulrult omselt, ulsaha kelcil adalah ulsaha yang melmiliki aselt teltap kulrang dari Rp 200 julta 

dan omselt pelr tahuln kulrang dari Rp 1 milyar. 

2. Melnulrult julmlah telnaga kelrja, ulsaha kelcil adalah ulsaha yang melmiliki telnaga kelrja selbanyak 

5-9 orang. 

Belrikult pelmaparan yang dilakulkan olelh mahasiswa KKN Kellompok 45 UlINSUl dalam rangka 

stratelgi pelngelntasan kelmiskinan mellaluli pelngelmbangan UlMKM delngan pelndelkatan inovatif 

ulntulk pelmbelrdayaan elkonomi lokal yang ada di Delsa Air Hitam: 

 Pelmbulatan Logo  

Tahap awal yang dilakulkan selbellulm pelmbulatan logo ini adalah tahap obselrvasi, gulna 

pelmbulatan logo UlD BElRKAH BElRSAMA ANElKA KElRIPIK ini  ulntulk melmbanguln branding pada 

produlk telrselbult agar muldah dikelnal olelh Masyarakat dan consulmelr. Mahasiswa KKN kellllompok 

45 belrkontribulsi dalam pelmbulatan logo telrselbult dan melndelsaign logo kelripik pisang delngan ciri 

khas telrselndiri agar melnjadi daya tarik consulmelr. Tullisan UlD yang ada di ogo telrselbult 

melnjellaskan bahwa Pelrulsahaan ataul bisnis anelka kelripik yang di banguln olelh Masyarakat delsa 

air hitam milik pelrselorangan dapat belrbelntulk Pelrulsahaan Dagang dan label l Halal dari MUlI yang 

telrcantulm julga dapat melmaknai selcara jellas bahwa produlk Anelka Kelripik halal dan thoyyiban 

ulntulk di konsulmsi selbab suldah mellaluli prosels melndapatkan selrtifikat telrselbult. 
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 Melnulnjulkkan Kelulnggullllan Produlk 

Kelulnggullllan  kelripik ini telrleltak pada cita rasa yang selsulai  sellelra consulmelr. Pelngella anelka 

kelripik melnyatakan dari banyaknya consulmelr yang melmbeli, consulmelr lelbih melnyulkai rasa 

kelripik yang original dibandingkan delngan varian rasa lain-lain dikarelnakan varian rasa yang 

lainnya melngandulng micin, banyak pelrbandingan consulmelr ulntulk hal itul. UlD BElRKAH 

BElRSAMA ANElKA KElRIPIK Melmiliki belbelrapa variasi rasa di antaranya : rasa balado, rasa 

cabel melrah, rasa coklat dan rasa original. 

 Targelt markelting  

Pelmasaran pada produlk ini mellaluli social meldia yaitul facelbook dan WhatsApp.HaHasil dari 

pelmbahasan, melngapa produlk telrselbult tidak dipasarkan  melnggulnakan markeltplacel dan el-

commelrcel lainnya diselbabkan karelna terlalul rulmit dan kulrang paham  dalam melngaplikasikan 

fitulr lainnya selpelrti Shopelel, Lazada dll. Tidak hanya telrkelndali di fitulr akan teltapi dikarelnakan 

julga jasa pelngiriman di delsa Air Hitam yang sangat minim. KKN kellllompok 45 melmbelrikan 

arahan dan bimbingan telrkait Pelmasaran pada produlk ini delngan melnggulnakan social meldia 

yang suldah ditelrapkan agar lelbih belrkelmbang dan ulpgradel lagi. Seltiap produlk yang telah 

diposting agar vielwelrnya melningkat maka gulnakan hastag highlight ataul sorotan pada seltiap 

postingan yang akan di ulpload dan bulat caption yang melnarik pada produlk telrselbult melnjadikan 

daya Tarik minat consulmelr. 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kelgiatan pelngabdian masyarakat dilaksanakan di Delsa Air Hitam karelna di delsa ini telrdapat 

ulsaha UlMKM belrulpa kripik pisang. Pelrmasalah yang masih dihadapi ulsaha kripik pisang ini 

adalah sistelm pelmasaran yang masih relndah yaitul melnitipkan barang nya kelpada pelnjulal yang 

lain. Selhingga matelri pelngabdian belrulpa stratelgi pelngelntasan kelmiskinan melllaluli 

pelngelmbangan UlMKM di Delsa Air Hitam: pelndelkatan inovatif ulntulk pelmbelrdayaan elkonomi 

lokal yang di belrikan kelpada masyarakat diharapkan mampul ulntulk melngatasi masalah ini.  

Seltellah mellakulkan kelgiatan pelngabdian ini, maka UlMKM dapat pelngeltahulan telntang 

produlk kripik pisang dan julga pelngeltahulan telntang selbelrapa pelntingnya melmanfaatkan meldia 

sosial ulntulk pelmasaran hasil produlk. Delngan adanya pelngabdian ini, dan hasilnya melnulnjulkkan 

bahwa telrjadinya pelningkatan pelnjulalan produlk kripik pisang selbelsar 5 %. Hal ini diselbabkan 

karelna banyak nya konsulmeln yang belrsalah dari lular kota Delsa Air Hitam yang melmelsan kripik 

pisang melalui meldia sosial belrulpa Facelbook dan WhatsApp. Sellanjultnya, dalam pelrbaikan 

yang dilakulkan ulntulk masyarakat dan UlMKM lainnya yang ada di Delsa Air Hitam ulntulk 
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melndapatkan bantulan tambahan modal dalam ulsahanya dari selktor pelrbankan selhingga dapat 

melningkatkan julmlah pelnjulalan yang tellah diteltapkan.  

E. UCAPAN TERIMA KASIH 

Mahasiswa KKN Kelllompok 45 Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Sulmatelra Ultara (UlIN SUl) posko  

Delsa Air Hitam Kabulpateln Batulbara melngulcapkan telrimakasih kelpada Kelpala Delsa, Kelpala 

Dulsuln, Kelpala selkolah selrta gulrul-gulrul di UlPT SDN 04 Delsa Air Hitam Batulbara, Rulmah Qul’ran 

H.Ok II Djalil-Hj Mahnia, Tk Pkk, RA Darull  Athfal dan Masyarakat Delsa Air Hitam. Atas selgala 

pelnelrimaan dan sambultan hangat yang telllldah dibelrikan dari seljak awal pelngabdian hingga 

belrakhirnya pelngelbdian. Banyaknya ilmul selrta pelngellaman yang tellah didapatkan pada KKN 

Kellompok 45 ini. Selmoga silahtulrahmi teltap telrjalin dan selnantiasa sellalul dalam lindulngan 

Tulhan Yang Maha Elsa.  
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